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Transmigrasi Perkebunan Inti Rakyat merupakan wujud
kemitraan antara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai
perusahaan inti dengan transmigran sebagai petani plasma.
Tujuan utama dari program ini antara. lain untuk meningkatkan
taraf hidup transmigran yang nampak pada peningkatan kondisi
sosial ekonominya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
sosial ekonomi para transmigran dan hubungannya dengan
daerah asal. RKondisi sosial terdiri dari beberapa indikator
seperti: peningkatan pendidikan, perumahan, air minum serta
penerangan, sedangkan kondisi ekonomi indikatornya adalah
nilai rumah, pemilikan harta, ternak dan pendapatan, sedang-
kan hubungan daerah asal meliputi pengiriman surat dan uang.

Analisis didasarkan atas 308 responden pada tujuh desa

yvaitu : desa 1, 2, 3, 4, 5, B dan desa 8. Tehnik =analissa
vang dipakai merupakan kombinasi antara tabel silang dan uji
bedsa.

Temuan dalam studil ini secara ringkas dapat dikemukakan
sebagai berikut: Pendidikan tertinggi anggota rumah tangga
sudah mengalami perubahan terutama pendidikan tingkat dasar
(dari 75,4% turun menjadi 85,3%) dan pendidikan tingkat
menengah mengalami kenailkan dari 24% menjadi 33,1%, sedang-
kan pendidikan tinggi tidak mengalami perubahaan. Perumahan
transmigraa terutama luas lantai rumah sudah memenuhi syarat
- seluas_ 7m“/orang, luas rata-rata lantai rumah transmigran
35,30m2 dengan anggota rumah tangga 4,86 Jjiwa. Penerangan
rumah transmigran didominasi oleh lampu tempel 85,5%, sele-
bihnya petromak dan listrik. Sumber air minum transmigran
didominasi oleh sumur (98,4%) dan selebihnya dari mata air
dan air sungai. Kesimpulannya kondisi sosial transmigran
PIR-BUN masih rendah dan perlu adanya penanganan yang lebih
serius dari semua pihak yang terkait sehingga bisa lebih
ditingkatkan lagi.

RKondisi ekonomi transmigran yvang dibedakan atas dua
bagian yaitu kepemilikan (rumah,harta,ternak) dan pendapa-
tan. Kondisi ekonoml rendah sebanyak 33%, kondisi sedang
sebanyak 32,8%, kondisi tinggi 34,1%. Pendapatan rumah
tangga transmigran digolongkan atas tiga yaitu: rendsah
sebanyak 31,8%, sedang sebanyak 30,2%, dan tinggi sebanyak
38%. Pedapatan rata-rata setiap bulannya Rp. 207.880. Besar
kecilnya pendapatan rumah tangga transmigran dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu: banyaknya pekerja dalam rumah tang-
Ea, adanya pekerjaan sampingan serta telah dilakukannya
konversi kebun. Kebutuhan fisik minimum rumah tangga dengan
2 anak di Kalimantan sebesar Rp. 301.000 setiap bulannya(BPS
18988). ZKesimpulannya secara umum pendapatan rumah tangga
transmigran berada dibawah kebutuhan fisik menimum.

‘Hubungan dengan daerah asal yang diwujudkan dengan
pengiriman surat dan uang sangat erat dengan besarnya penda-
patan transmigran. Jumlah uang rata-rata yang dikirim seta-
hun terakhir adalah sebagai berikut: Rp.56.724, untuk yang
berpendapatan rendah, Rp. 63.5380, untuk yang berpendapatan
sedang dan yang berpendapatan tinggi mengirim Rp. 104.1894.
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Transmigraticn of the Perkebunsn [nti Rakyved model ic
considered as the realizaticon of the coooeratiaon between the
BUHN fpovernment owned enterpricses) as the core company  and
the franemigrants as the olasma Tarmers. The main &ims of
the program arve. amonog cthare. to imorove the standayvyd of
livipng o7 the transmigrants, of which could be cobhserved
from the sccliogconomic conditions.

The study aims at Tfinding out  the cog i oecanomic
conditions of the transmigrants. and the relaticns  bhetween
these migrants and their village of origin. The sccial
conditicons consist of several indicators such as:  the
Cimovovement of educaticon. housing. drink wateyr and lightino.
whereas the gconomic conditions consicst of indicators =uch
as  the wvalue and oguality of housing. household assete.
cattle ownership. and income. while the relaticons with the
crigimal willaspe include remittances  and commard catd oy
through letters or mouth—to-mouth information from and to
the citv.

=

The analwvsis of the study is based on 308 rvespondents

= selected  from seven villages., whereas the technioue of

analvsis used is the combination of cross  tabulaticon  and
difference of mgans tests.

The study  shows that the highest leve eof  wducation
cwned by the househoeld memberes has improved particulariy
primary  school educaticon, which experienced a decline from
7o.4  percent to 65.3 percent. secondary  echool educaticon.
which incressed from 24 percent to 2201 pervcent. Higher
gpducaticon, however., has remained the zame. Mogt of  the
migrants! houses have met the bhousing standard. i.e.. seven
sguare meters per person making the size of 25,30 sguare
mEters oey house accomcdating an average of 4.6 members  oer
Prousehold., Lighting consists of lewou Seposl] (herasene lamp?
(R3%. 5 percentd, and electricity lamp. Az much &5 Z8.4
percent of migrants use well-water for drinking and obther
houwsehold  purposss:; the rest obtain water from  the river.
Al in all, the sccial conditions of migrants of the PIR

olantations are considerably 1o, This neesds el ons

attenticon fram related authorities of all levels o
imoravements,

The £Caromi conditicons  of miorants conld be

. distinouished intoc two categories: housing. cattie. and

aEset  ownershino, and houseshold income. The low esconocmic

conditions of the migrants reached to 24.1 percent, 32.8
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GADaEMADANt for moderate, and 34.1 percent for those with better
economic  conditions. The inceme of miarants’ househalds
consists of three categories: 321.8 percent havino low
incame, 30.2 percent receiving moderate inccoeme, and 38
percent of migrants who have considerably high incame. The
average monthly income of the migrants is Rg  201.000,00
(Central Bureau of Statistics, 1983, which means that the
honsehald income of & tramnsmigrant is still  bkelocw the
phvsical oguality of life index (FBLI). Thes rrsigr.zm’t-sir
relaticonship with the villaege of origin is reslized through
the sending of letters as well as remittances which depend
entirvely on the size of the migrants' respective household
income. The averape size of annual remittancesz are as
follows R 56, 724,00 sent by migrants with low income. FRo
B2, 330.00 sent by migrants with moderate income. and Ro
194, 134,00 =zent home by migrants with considerably  higher
income.,




